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Yang dimaksud dengan amal shalih, ialah menjalankan perintah dan menjauhi
larangan-Nya sesuai dengan syari’at yang diajarkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Inilah hakikat ketakwaan yang menjadi syarat datangnya keberkahan
sebagaimana ditegaskan pada surat Al-A’raf ayat 96 diatas.

Tatkala Allah Subhanahu wa Ta’ala menceritakan tentang Ahlul Kitab yang hidup
pada zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman.

“Dan sekiranya mereka benar-benar menjalankan Taurat, Injil dan (Al-Qur’an)
yang diturunkan kepada mereka, niscaya mereka akan mendapatkan makanan
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka” [Al-Ma’idah : 66]

Para ulama tafsir menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan “mendapatkan
makanan dari atas dan dari bawah kaki”, ialah Allah Subhanahu wa Ta’ala akan
melimpahkan kepada mereka rizki yang sangat banyak dari langit dan dari bumi,
sehingga mereka akan mendapatkan kecukupan dan berbagai kebaikan, tanpa
susah payah, letih, lesu, dan tanpa adanya tantangan atau berbagai hal yang
mengganggu ketentraman hidup mereka.

Di antara contoh nyata keberkahan harta orang yang beramal shalih, ialah kisah
Khidir dan Nabi Musa bersama dua orang anak kecil. Pada kisah tersebut, Khidir
menegakkan tembok pagar yang hendak roboh guna menjaga agar harta warisan
yang dimiliki dua orang anak kecil dan terpendam di bawah pagar tersebut ,
sehingga tidak nampak dan tidak bisa diambil oleh orang lain.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman.

“Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua anak yatim di kota itu, dan
dibawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya
adalah seorang yang shalih, maka Rabbmu menghendaki agar mereka sampai
kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari
Rabbmu” [Al-kahfi : 82]
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Menurut penjelasan para ulama tafsir, ayah yang dinyatakan dalam ayat ini
sebagai ayah yang shalih itu bukan ayah kandung dari kedua anak tersebut. Akan
tetapi, orang tua itu ialah kakeknya yang ketujuh, yang semasa hidupnya
berprofesi sebagai tukang tenun.

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Pada kisah ini terdapat dalil bahwa anak
keturunan orang shalih akan dijaga, dan keberkahan amal shalihnya akan
meliputi mereka di dunia dan di akhirat. Ia akan memberi syafa’at kepada
mereka, dan derajatnya akan diangkat ke tingkatan tertinggi, agar orang tua
mereka menjadi senang, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an dan Sunnah’

Sebaliknya, bila seseorang enggan beramal shalih, atau bahkan malah berbuat
kemaksiatan, maka yang ia petik juga kebalikan dari apa yang telah disebutkan di
atas, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

“Sesungguhnya seseorang dapat saja tercegah dari rizkinya akibat dari dosa yang
ia kerjakan” [HR Ahmad, Ibnu Majah, Al-Hakim dli]

Membusuknya daging dan basinya makanan, sebenarnya menjadi salah satu
dampak buruk yang harus ditanggung manusia. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menyebutkan bahwa itu semua terjadi akibat perbuatan dosa umat
manusia. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

“Seandainya kalau bukan karena ulah Bani Israil, niscaya makanan tidak akan
pernah basi dan daging tidak akan pernah membusuk” [Muttafaqun ‘alaih]

Para ulama menjelaskan, tatkala Bani Israil diberi rizki oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala berupa burung-burung salwa (semacam burung puyuh) yang datang dan
dapat mereka tangkap dengan mudah setiap pagi hari, mereka dilarang untuk
menyimpan daging-dading burung tersebut. Setiap pagi hari, mereka hanya
dibenarkan untuk mengambil daging yang akan mereka makan pada hari
tersebut. Akan tetapi, mereka melanggar perintah ini, dan mengambil daging
dalam jumlah yang melebihi kebutuhan mereka pada hari tersebut, untuk
disimpan. Akibat perbuatan mereka ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala menghukum
mereka, sehingga daging-daging yang mereka simpan tersebut menjadi busuk.



